BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar -0,135 <
t tabel sebesar 1,97214, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya
tidak ada pengaruh Motivasi terhadap Disiplin Kerja dan dianggap tidak
signifikan dengan angka signifikansi 0,893 > a.= 0,05

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar 4,914 >
t-tabel sebesar 1,97214, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
ada pengaruh Kepuasan terhadap Disiplin Kerja dan dianggap signifikan

dengan angka signifikansi 0,000 < a = 0,05

. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar 4,707 >

t-tabel sebesar 1,97214, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
ada pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja dan dianggap

signifikan dengan angka signifikansi 0,000 < a = 0,05

. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar -1,616 <

t tabel sebesar 1,97720, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya
tidak ada pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan dan dianggap
tidak signifikan dengan angka signifikansi 0,108 > a = 0,05

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar 8,236 >
t-tabel sebesar 1,97720, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
ada pengaruh Kepuasan terhadap Kinerja Karyawan dan dianggap

signifikan dengan angka signifikansi 0,000 < a = 0,05
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6. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar 14,005 >
t-tabel sebesar 1,97720, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
ada pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan dan
dianggap signifikan dengan angka signifikansi 0,000 < o= 0,05

7. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar 6,586 >
t-tabel sebesar 1,97720, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan dan dianggap
signifikan dengan angka signifikansi 0,000 < a = 0,05

8. Hasil analisis dengan sobel tes menunjukkan nilai statistik (z-value)
untuk pengaruh variabel Disiplin Kerja sebagai variabel intervening
antara variabel Motivasi dan Kinerja Karyawan sebesar -1,11225747 dan
signifikan pada Two-tailed probability dengan angka 0,26602746.
Karena z-value < 1,96 atau p-value > a = 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Disiplin kerja tidak memediasi pengaruh Motivasi terhadap
Kinerja Karyawan.

9. Hasil analisis dengan sobel tes menunjukkan nilai statistik (z-value)
untuk pengaruh variabel Disiplin Kerja sebagai variabel intervening
antara variabel Kepuasan dan Kinerja Karyawan sebesar 4,76800863 dan
signifikan pada Two-tailed probability dengan angka 0,00000186.
Karena z-value > 1,96 atau p-value < o = 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Disiplin kerja memediasi pengaruh Kepuasan terhadap Kinerja

Karyawan.
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10. Hasil analisis dengan sobel tes menunjukkan nilai statistik (z-value)

untuk pengaruh variabel Disiplin Kerja sebagai variabel intervening
antara variabel Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan sebesar
4,73583264 dan signifikan pada Two-tailed probability dengan angka
0,00000218. Karena z-value > 1,96 atau p-value < a = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Disiplin kerja memediasi pengaruh Budaya

Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian, hasil pembahasan dan kesimpulan

maka penulis memberika beberapa saran yang mungkin bermanfaat antara lain.

1. Bagi perusahaan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

2.

masukan atau sebagai bahan pertimbangan untuk dapat meningkatkan
disiplin kerja dan kinerja karyawan, karena dengan meningkatnya
disiplin kerja dan Kkinerja karyawan, maka visi, misi dan tujuan
perusahaan bisa dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan.

Variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap disiplin kerja dan kinerja
karyawan, akan lebih baik lagi apabila perusahaan meningkatkan
kesempatan karyawan untuk mendapatkan training, mendapatkan
kenaikan posisi, serta memberikan penghargaan bagi karyawan yang
berprestasi karena hal itu mempengaruhi pada peningkatan motivasi dari
karyawan itu sendiri sehingga akan mempengaruhi peningkatan disiplin

kerja dan kinerjanya bagi perusahaan.
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3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel bebas
lainnya seperti kepemimpinan, lingkungan kerja, imbalan dan variabel
lain yang sekiranya dapat mempengaruhi kinerja sebagai variabel

terikatnya dan disiplin kerja sebagai variabel mediasinya.
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